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 This article discussed sex education based on Islamic psychology, an essential aspect of healthy physical and 
psychological development. Islamic psychology emphasized that sex education included not only biological aspects but 
also spiritual and moral dimensions. Sex education in Islam aimed to cultivate responsible behavior, self-respect, respect 
for others, and the preservation of purity and honor. The article reviewed various scientific publications on sex education 
based on Islamic psychology, aiming to explore fundamental principles, appropriate teaching methods, the prevention 
of deviant sexual behavior, and the protection of individuals from the negative impacts of media and environments that 
contradicted Islamic values. The methods used in this article included literature searches on Google Scholar, Connected 
Papers, and Science Direct, focusing on topics such as sex education, the Islamic perspective on sex, and Islamic 
psychology's view on sexuality. The research results were expected to provide insights for developing a holistic sex 
education curriculum grounded in Islamic values. This article also served as a guide for parents, educators, and the 
community in educating the younger generation. The implications of this approach included the need for a 
comprehensive and integrative education curriculum, training for educators, and support from families and the 
community in implementing sex education according to Islamic principles. Sex education within the framework of 
Islamic psychology not only imparted knowledge but also shaped noble and responsible character. 
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ABSTRAK Kata Kunci 

Artikel ini membahas pendidikan seksual berdasarkan psikologi Islam, aspek penting dalam perkembangan individu sehat 
secara fisik dan psikologis. Pandangan psikologi Islam menekankan bahwa pendidikan seksual tidak hanya mencakup aspek 
biologis, tetapi juga dimensi spiritual dan moral. Pendidikan seksual dalam Islam bertujuan membentuk perilaku bertanggung 
jawab, menghargai diri sendiri dan orang lain, serta menjaga kesucian dan kehormatan. Artikel ini mengkaji berbagai literatur  
ilmiah yang membahas pendidikan seksual berbasis psikologi Islam, dengan tujuan mengeksplorasi prinsip dasar, metode 
pengajaran yang sesuai, pencegahan perilaku seksual menyimpang, dan perlindungan individu dari dampak negatif media serta 
lingkungan yang bertentangan dengan nilai-nilai Islam. Metode yang digunakan dalam artikel ini meliputi penelusuran literatur 
dari Google Scholar, Connected Papers, dan Science Direct, dengan fokus pada topik pendidikan seksual, perspektif Islam 
terhadap seks, dan pandangan psikologi Islam terhadap seksualitas. Hasil penelitian diharapkan memberikan wawasan bagi 
pengembangan kurikulum pendidikan seksual holistik yang berlandaskan nilai-nilai Islam. Artikel ini juga menjadi panduan bagi 
orang tua, pendidik, dan masyarakat dalam mendidik generasi muda. Implikasi dari pendekatan ini mencakup perlunya 
kurikulum pendidikan yang komprehensif dan integratif, pelatihan bagi pendidik, serta dukungan keluarga dan masyarakat 
dalam menerapkan pendidikan seksual sesuai prinsip Islam. Pendidikan seksual dalam kerangka psikologi Islam tidak hanya 
memberikan pengetahuan, tetapi juga membentuk karakter luhur dan bertanggung jawab. 
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LATAR BELAKANG 

Peerkeembangan dalam bidang teeknologi dan globalisasi 
teelah meembawa peerubahan beesar dalam tatanan sosial 
masyarakat. Globalisasi dan peerkeembangan teeknologi 
meembawa peerubahan beesar salah satunya deengan cara 
informasi yang disampaikan. Seeringkali, meedia dan inteerneet 
meenyajikan konteen seeksual tanpa filteer, dan ini dapat 
beerteentangan deengan nilai-nilai Islam. Keenakalan reemaja 
meerupakan masalah yang seering teerjadi pada reemaja baik di 
lingkungan keeluarga, seekolah, maupun masyarakat (Hidayah, 
2020), seehingga  kurangnya peemahaman teentang bagaimana 
meenyaring dan meenanggapi informasi ini dapat meenjadi 
masalah yang seerius. Salah satu yang teerkeena dampak yang 
paling ceepat yakni reemaja.  

Kareena banyak reemaja yang sudah difasilitasi oleeh 
orang tua deengan meembeerikan smartphonee keepada anaknya 
guna meenunjang peendidikan, meedia komunikasi, maupun 
hanya seekeedar seebagai hiburan. Namun teerkadang hal inilah 
yang meenjadi keeseempatan bagi reemaja untuk meencari 
informasi yang meembuat meereeka ingin meengeetahui leebih 
dalam, salah satunya meengeenai seeksualitas. Hal ini teerteera 
dalam peeneelitian (Fadlurrohim eet al., 2020) yang 
meengeemukakan bahwa anak usia  dini  atau  seering  diseebut   
juga  deengan Geeneerasi Alpha,   meerupakan   anak deengan tahun  
keelahiran  seeteelah  tahun  2010  (2011-2025),  geeneerasi  yang  
paling  akrab  deengan teeknologi  digital  dan  geeneerasi  yang  
diklaim paling   ceerdas   dibanding   geeneerasi-geeneerasi lain. 
(Fadlurrohim eet al., 2020) 

Bagi reemaja, untuk meendapatkan informasi teentang 
seeks meerupakan suatu hal yang mudah didapatkan teerutama 
sumbeer yang beerasal dari meedia. Meenurut Leestari eet al (2019) 
meengatakan bahwa inteensitas aksees situs porno seecara 
signifikan teerkait deengan peerilaku seeksual yang tidak seehat 
pada masa reemaja. Keemudahan dalam meengaksees meedia 
meenjadi peerilaku reemaja seehari-hari dan meempeengaruhi 
peerilaku seeksual yang ditampilkan (Sarwono, 2011). Pada 
masa reemaja, orang seering kali meengalami peerubahan 
psikologis dan eemosional yang beesar. Kurangnya panduan 
yang teepat meengeenai ideentitas seeksual dalam konteeks Islam 
dapat meenimbulkan keebingungan dan keetidakpastian, yang 
dapat meempeengaruhi keeseejahteeraan psikologis seeseeorang. 
Deengan hal ini peeran orang tua sangatlah peenting untuk 
meembeerikan suatu keebaikan peendidikan bagi anak-anaknya, 
salah satunya peendidikan seeksual.  

Namun, orang tua seering meengeeluh kareena tidak 
adanya rasa tanggung jawab, teerutama meengharapkan agar 
orang tua meempunyai tanggung jawab dalam peerilaku 
seeksual anaknya. Jika orang tua tidak sanggup meenjawab 
rasa ingin tahu anak teentang sikap seeksualnya, maka orang 
tua itu meerasa gagal (Adawiyyah, 2016). Seehingga peendidikan 
seeksual nampaknya kurang peerhatian, baik oleeh orang tua, 
seekolah, dan masyarakat. Kurangnya peerhatian teerhadap 
peendidikan seeksual bagi seetiap individu akan meembeerikan 
anggapan bahwa meembicarakan seeksual meerupakan hal yang 
tabu.  

Pada umumnya pandangan masyarakat meengeenai 
seeksual meerupakan hal yang baru, banyak dari meereeka tidak 
meendapatkan peendidikan meengeenai seeksual, deengan hal itu 

banyak dari meereeka “buta huruf” dalam bidang seeks dan 
seeksualitas. Deewi (2021) beerpeendapat bahwa, tugas 
peendidikan meengeenai seeksualitas tidak dapat diwakilkan 
kareena peendidikan seeksual meerupakan tanggung  jawab dari 
orang tua meereekalah yang harus beertanggung jawab 
meembeerikan peerannya dalam meengeedukasi peendidikan 
seeksual teerhadap anaknya. (Sarina eet al., 2021). Konseep 
seeksualitas akan seelalu beerpeengaruh pada seepanjang 
keehidupan individu. Peendidikan seeks meenjadi pondasi dalam 
prinsip-prinsip moral yang meengatur dalam hubungan antar-
seeksualitas. Program meembeerikan peemahaman teentang 
seeksual akan meenjadi tidak eefeektif keetika dibeerikan seecara 
instan tanpa adanya tinjaun konseep yang beenar, artinya 
konseep yang beenar  yakni konseep seecara psikologis dan Al-
Qur’an yang teerkait deengan  peendidikan seeksual. (Hilyati & 
Izza, 2020)  

Dalam Psikologi Islam filosofis, strukutur jiwa teersusun 
dari tiga eeleemeen. Peertama, jiwa tumbuhan, yang diseebut 
deengan nafs syahwiyah, jiwa ini meemiliki dua daya, yakin 
keemampuan beereeproduksi (reeproductivee faculty) dan 
keemampuan meenyeerap nutrisi (nutritivee faculty). Kareena jiwa 
ini manusia dapat meeleestarikan speesieesnya dan dapat tumbuh 
meenjadi beesar. Keedua, jiwa tumbuhan, atau yang diseebut 
deengan nafs ghadabiyah, jiwa ini juga meemiliki dua daya, yaitu 
daya indeera dan daya geerak. Kareena itu manusia bisa 
meengindeera seepeerti meendeengar, meelihat, dan meeraba. Dapat 
pula manusia beergeerak meendeekat atau meenjauhi suatu objeek. 
Keetiga, jiwa manusia, yang diseebut nafs nutqiyyah atau bisa 
diseebut ‘aql. Jiwa ini meemiliki keemampuan untuk beerfikir dan 
beerasional, kareena itu manusia bisa beerfikir dan meengeenal 
Tuhan. Dalam konteeks ini, peendidikan seeks adalah upaya 
untuk meembeentuk pribadi seeorang anak yang mampu 
meenyeeimbangkan nafs shahwiyyah-nya, seehingga 
keeseeimbangan teerseebut akan meelahirkan sifat ‘iffah. Upaya 
teerseebut dapat dilakukan deengan meelakukan peendidikan 
akhlaq, meengingatkan anak akan bahaya meengikuti syahwat 
dan nafsu, 

Dalam psikologi Islam, peendidikan adalah salah satu 
cara untuk meembeentuk dan meeningkatkan kualitas nafs 
(jiwa). Maka yang teerpeenting dari peendidikan adalah meental 
yang teerbeentuk dan kualitas keepribadian yang baik. Dalam 
konteeks peendidikan seeksual ini meerupakan suatu upaya untuk 
meembeentuk pribadi seeseeorang yang mampu 
meenyeeimbangkan  nafs shahwiyyah (jiwa syahwat), seehingga 
keeseeimbangan teerseebut akan meelahirkan sifat yang mampu 
meenjaga keehormatannya. Peendidikan heendaknya juga 
beertujuan  agar peeseerta didik mampu meelakukan 
transformasi jiwa agar meenjadi jiwa yang beersih, tinggi, dan 
deekat keepada  Allah seerta  teerhindar dari sifat-sifat cinta dunia. 
(Aprilia, 2023). Dalam psikologi Islam Sufismee, kualitas jiwa 
manusia diteentukan oleeh peengeendalian diri manusia apakah 
dirinya leebih ceendeerung keepada duniawi atau keepada 
ukhrawi. Diri yang deekat keepada duniawi akan meenghasilkan 
kualitas jiwa yang reendah (loweer soul). Adapun diri yang deekat 
keepada Allah akan meenghasilkan kualitas jiwa yang tinggi 
(higheer soul). 

 Peendidikan seeksual meemeegang peeran peenting dalam 
meembeentuk peemahaman yang seehat teerkait aspeek 
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seeksualitas manusia. Aspeek seeksual dalam (Rita, 2022) 
keeinginan, keeseenangan dan keepuasan seeksual dan reelasional 
meerupakan aspeek yang meempeengaruhi keeseehatan beersama 
deengan keeadaan psikologis positif syukur dan kasih sayang 
diri. Dalam konteeks ini, peendidikan seeksual beerbasis psikologi 
Islam muncul seebagai peendeekatan yang meenginteegrasikan 
nilai-nilai Islam deengan prinsip-prinsip psikologi untuk 
meembimbing individu dalam meenjalani keehidupan seeksual 
yang seeimbang. Masyarakat muslim dihadapkan pada 
tantangan dalam meembeerikan peendidikan seeksual yang tidak 
hanya informatif teetapi juga konsisteen deengan prinsip-prinsip 
agama. 

 
METODE PENELITIAN 

Tujuan dari peeneelitian beerbasis liteeraturee reevieew ini 
adalah untuk meengeetahui dan meemahami peendidikan seeksual 
dalam peendeekatan psikologi Islam teerhadap individu.  Peeneeliti 
meenggunakan Diagram alur modeel PRISMA untuk 
meenggambarkan aliran  informasi meelalui beerbagai fasee 

tinjauan sisteematis. Diagram Ini akan meemeetakan  jumlah 
data yang diideentifikasi, data yang diambil dan dibuang, dan 
alasan untuk peengeecualian. Meetodee untuk artikeel liteeraturee 
reevieew yang digunakan meeliputi; Googlee Scholar, Conneecteed 
Papeers, dan ScieenceeDireect, deengan topik seesuai deengan judul 
artikeel yaitu "Peendidikan Seeksual," "Psikologi Islam", dan 
“Peerspeektif Islam dalam Seeksualitas”.  

Deengan cara meemasukan kata kunci teerseebut kee basis 
data seehingga muncul pilihan artikeel seesuai deengan teema. 
Seelanjutnya yang dilakukan filtrasi seetiap artikeel seesuai teema 
seepeerti tahun teerbit, jeenis publikasi, teemuan dan rujukan, 
meelakukan reevieew beerdasarkan reeleevansi, kualitas, dan 
reeleevansi deengan artikeel yang ditulis. Data yang dikumpulkan 
dalam peeneelitian ini dianalisis seecara kualitatif. Analisis 
kualitatif dilakukan untuk meemahami peengalaman, 
pandangan, dan sikap individu teentang modeerasi beeragama 
meelalui analisis dokumeen.  Dalam peeneelitian ini, peeneeliti 
meeneelaah bagaimana meelibatkan orang tua, guru, dan tokoh 
agama dalam meengimpleemeentasikan Peendidikan seeksual 
beerbasis psikologi islam.  

 

Figure 1. Hasil Peencarian Databasee Dan Reegisteer 
 

HASIL PENELITIAN 

Psikologi Islam memandang pendidikan seksual dalam 
pembentukan identitas seksual individu ? 

Peembeentukan ideentitas seeksual individu dalam 
psikologi Islam meerujuk pada kualitas dalam meeningkatkan 
jiwa, meental dan, kualitas keepribadian yang baik. Artinya 
dalam psikologi Islam jiwa yang baik adalah jiwa yang 
seenantiasa meelakukan peerbuatan-peerbuatan yang diwajibkan 

dan dianjurkan oleeh dalil-dalil agama teerutama yang 
dijeelaskan dalam Al-Quran dan Sunnah dan jiwa yang baik 
adalah jiwa yang seenantiasa taat pada norma-norma agama. 
(Alfurqon eet al., 2022) dalam judul “Seex Eeducation For 
Milleennials In Islamic Peesrpeectivee. Artikeel ini meembahas 
teentang peeran orang tua sangat peenting dalam peendidikan 
seeksual teerhadap anak untuk meembeentuk karakteer 
beerdasarkan ajaran dan norma-norma islam.  

Hasil identifikasi 

Semantic scholar: 57 

Connected paper: 3 

Google scholar: 203 

Science direct: 4 

Total: 267 

 

Data yang di hapus: 

Data ganda : 4 

Bukan artikel Penelitian: 5 

Hasil skrinning 

N: 258 
Data yang di buang: 80 

Hasil yang di ambil 
N:  178 

data yang tidak layak 
N: 120 

Hasil yang layak di review
 N: 58                                                            

Data yang di buang 
                           
Close acces :n:11  
                                                                                
Tidak di terbitkan:n:30 
                                                                                 
Hanya abstrak: n: 5 
                                                                                 
Surat editor : 2 

 

Data yang masuk : n: 10 
Laporan hasil : n: 10 
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Deesiningrum & Darosy Eenda (2018) dalam judul “Seexual 
Eeducation For Childreen With Islamic Psychological Approach”. 
Artikeel ini meembahas meengeenai peendidikan seeks dalam 
psikologi Islam beerdasarkan konseep Abdullah Nashih Ulwan 
dan Abdul Mujib. Peeneelitian ini meenunjukkan bahwa 
peendidikan seeks akan meenitik beeratkan pada eetika dalam 
meengeendalikan hawa nafsu (mulai dari cara individu 
meemandang orang lain hingga nafsu seeksualnya), 
meenjunjung aurat (atau bagian tubuh yang wajib ditutup),  
meenitik beeratkan pada ibadah untuk meenjauhi hasrat seeksual 
yang mungkin datang dari meedia atau teeman seebaya, 
meempeerhatikan peerintah-peerintah teerkait pubeertas dan akhil 
balikh, meenjaga komunikasi deengan orang tua. Dan juga 
dijeelaskan untuk orang tua dan peendidik meembeerikan 
bimbingan keepada anak beerdasarkan usianya untuk 
meemahami seeksualitas beerdasarkan nilai-nilai Islam.  

Adeemuyiwa eet al., (2023) dalam judul “Knowleedgee and 
attitudee of seex eeducation among seecondary school studeents in 
south-weesteern Nigeeria: A cross-seectional study”. Artikeel ini 
meembahas meengeenai peentingnya meengeetahui Peendidikan 
seeks. Dalam artikeel ini dijeelaskan bahwa peerlu adanya 
keeteerlibatan orang tua seecara peenuh dalam peelatihan dan 
peengajaran meengeenai Peendidikan seeks pada anak, dan guru 
juga meempunyai keeweeweenang untuk meenciptakan keesadaran 
dan juga ikut teerlibat dalam peengajaran Peendidikan 
Keeseehatan dan keehidupan keeluarga yang eefeektif bagi siswa 
untuk meeningkatkan peengeetahuan dan sikap meereeka 
teerhadap Peendidikan seeks. 

 
Bagaimana Konsep-konsep Psikologi Islam dalam 
Merancang Pendidikan Seksual? 

Dalam psikologi Islam konseep yang dapat dijadikan 
rancangan dalam peendidikan seeksual meencakup dari, 
peenanaman akhlak seejak dini keepada anak dan reemaja, 
meembeentuk sikap eemosional yang seehat teerhadap masalah 
seeksual, dan meembeekali anak dan reemaja deengan informasi 
yang beenar dan beertanggung jawab teentang seeksual agar 
teerhindar dari informasi yang tidak di peertanggung jawabkan.  

Mansir (2018) dalam judul “Peendeekatan Psikologi 
Dalam Kajian Peendidikan Islam”. Artikeel ini meembahas 
teentang konseep psikologi meemandang manusia, meengaitkan 
banyak peendeekatan dari ahli psikologi dan juga sudut 
pandang dari peendidikan Islam. Dalam artikeel ini juga dapat 
dikeetahui konseep yang bisa dijadikan rancangan dalam 
peendidikan seeksual yakni bio-sosiopsikis-spiritual, artinya 
Islam meengakui keeteerbatasan aspeek biologis (fisiologis), 
meengeetahui peeran seerta lingkungan (sosiokultural), 
meengeetahui keeunggulan poteensi diri dan juga meenghadirkan 
aspeek spiritual (Tuhan) dalam keehidupan manusia. 

Awaru (2020) dalam judul “Thee Social Construction of 
Pareents’ Seexual Eeducation in Bugis-Makassar Familiees”. Artikeel 
ini meembahas teentang peendidikan seeksual dalam keeluarga di 
Makassar. Dalam artikeel ini dijeelaskan seedikit meengeenai 
peendidikan seeks yang dapat dijadikan acuan untuk meenjadi 
eedukasi dalam masyarakat yakni; 1) Peendidikan seeksual adalah 
peengajaran meengeenai alat keelamin; 2) Peengajaran bagaimana 
hubungan seeksual; 3) Meenjeelaskan peerbeedaan peeran laki-laki 

dan peereempuan, dan; 4) Prosees meengajarkan adab beergaul 
deengan lawan jeenis.  

 
Implementasi pendidikan seksual berbasis Psikologi Islam 
dapat memberikan kontribusi positif terhadap kesehatan 
mental dan emosional individu 

Maraknya peenyimpangan-peenyimpangan seeksual yang 
teerjadi di masyarakat meerupakan suatu feenomeena alamiah 
yang tidak bisa dihindari baik bagi orang tua, guru, keepala 
seekolah, tokoh agama maupun masyarakat itu seendiri. Hal ini 
diseebabkan, kareena kurangnya peembinaan, peerhatian seerta 
bimbingan seecara khusus oleeh pihak-pihak teerkait teerutama 
bimbingan dari keedua orang tuanya.  

Peendidikan seeksual meembahas masalah seeksualitas 
seeseeorang deengan cara meembeerikan bimbingan agar ia 
meemiliki sikap dan tingkah laku seeksual yang seehat dan 
beertanggung jawab (Sari, 2016). Peendidikan seeks yang beenar 
harus dimulai dari orang tuanya. Peerlu dijadikan peerhatian 
khusus bagi orang tua untuk meengeenal anak seejak anak 
meengeenal lingkungan hingga deewasa. Peendidikan seeks bagi 
anak dan reemaja tidak peerlu lagi meenjadi hal yang tabu, 
seebagaimana diatur dalam kaidah dan norma Islam yang 
beerlaku di masyarakat. Utama eet al (2022) dalam judul 
“Impleemeentasi Peendidikan Seeksual Pada Anak Usia Dini dalam 
Peerspeektif Islam”. Artikeel ini meembahas teentang peeneerapan 
peendidikan seeksual teerhadap anak dan cara 
meengimpleemeentasikannya beerdasarkan peerspeektif Islam. 
Dalam artikeel ini teerdapat tiga cara dalam 
meengimpleemeentasikan peendidikan seeksual yakni; meenyadari 
bahwa anak meerupakan tanggung jawab orang tua, 
meengawasi dari peendidikan seeksual barat dan meembeerikan 
eedukasi peendidikan seeksual dalam peerspeektif Islam, 
seenantiasa meembeerikan ilmu meengeenai adab-adab dalam 
Islam.  

Suteeja & Komariah (2019) dalam judul “Impleemeentasi 
Peendidikan Seeks bagi Reemaja dalam Peerspeektif Islam dan 
Psikologi Peendidikan”. Artikeel ini meembahas teentang 
peendidikan seeks dalam peerspeektif psikologi peendidikan dan 
peerspeektif islam seerta cara-cara yang dapat dilakukan dalam 
meengeedukasi yang positif teerhadap peendidikan seeks. 
Dijeelaskan pula dalam artikeel ini bahwa jeenis peendidikan seeks 
meenurut peerspeektif psikologi peendidikan leebih dititik 
beeratkan keepada peersoalan nilai, eetika, akidah akhlak, dan 
ibadah. Oleeh kareenanya sangat peenting jika individu 
meempeerdalam peengeetahuan agama Islam dalam upaya 
meembeenteengi diri dari peengaruh peergaulan beebas dan 
peenyimpangan seeksual. 

Khafiyya & Wantini (2023) dalam judul “Impleemeentasi 
Peendidikan Islam dalam Optimalisasi Keeceerdasan Eemosional: 
Peerspeektif Psikologi Peendidikan”. Artikeel ini meembahas 
teentang bagaimana impleemeentasi peendidikan agama Islam 
dalam meengoptimalkan keeceerdasan eemosional. Seehingga 
deengan adanya peemahaman seepeerti ini sangat peenting dalam 
upaya meeningkatkan kualitas peendidikan agama Islam dan 
keeceerdasan eemosional. Rosidah & Pangeestu (2023) dalam 
judul “Impleemeentasi Peendidikan Karakteer Peerspeektif Islam”. 
Artikeel ini meenjeelaskan teentang deeskripsi meengeenai 
peendidikan karakteer dalam peerspeektif Islam, deeskripsi 
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manajeemeen peendidikan karakteer dalam peerspeektif umum, 
dan meengeetahui manajeemeen peendidikan karakteer dalam 
peerspeektif Islam.  

 
Tantangan utama yang dihadapi dalam mengintegrasikan 
nilai-nilai Islam dengan prinsip-prinsip psikologi dalam 
pendidikan seksual? 

Meenginteegrasikan nilai-nilai Islam deengan prinsip-
prinsip psikologi dalam peendidikan seeksual meerupakan 
tantangan kompleeks yang meelibatkan aspeek-aspeek budaya, 
agama, dan ilmu psikologi.  (Aprilia, 2023) dalam judul “Peeran 
Bimbingan dan Konseeling Islam dalam Meengatasi Pornografi 
dan Seeks Beebas Pada Reemaja”. Artikeel ini meenjeelaskan 
teentang bagaimana nilai-nilai Islam, eetika,  dan  panduan  
agama  dapat  meenjadi  landasan  yang  kuat  dalam  
bimbingan  dan konseeling  reemaja. Dalam  artikeel  ini juga  akan  
meempeertimbangkan  faktor-faktor  sosial dan   psikologis   
yang   meempeengaruhi  reemaja   dalam   meenghadapi   
peermasalahan  meengeenai seeks beebas. 

Dijeelaskan juga dalam artikeel ini tantangan utama yang 
dihadapi yakni reemaja yang beeranjak deewasa dan meengeenal 
seeksual, deengan hal itu dalam artikeel ini salah satu yang bisa 
dilakukan dalam meenghadapi meengeenai seeksual deengan nilai 
nilai Islam yakni, nilai-nilai  agama,  eetika,  dan hukum  Islam  
meembeerikan  landasan  moral  yang  kuat  bagi  reemaja  dalam  
meenjalani keehidupan seeksual yang seehat dan seesuai deengan 
ajaran agama. Seelanjutnya, peendeekatan  konseeling  Islam,  
teermasuk  peendeekatan  beerbasis  akidah,  fiqh  (hukum Islam),  
dan  eetika,  teelah  teerbukti  eefeektif  dalam  meembantu  reemaja  
meemahami  dampak neegatif dari pornografi dan seeks beebas, 
seerta meembeerikan solusi praktis untuk meengatasi 
peermasalahan teerseebut. Dan yang teerakhir, tantangan  sosial  
dan  psikologis  yang  dihadapi  oleeh  reemaja  dalam  
meenghadapi pornografi dan seeks beebas tidak dapat 
diabaikan. Konseelor Islam harus meemahami faktor-faktor  ini  
dan  meemiliki  keeteerampilan  komunikasi  yang  baik  untuk  
meembantu  reemaja meengatasi konflik inteernal meereeka. 

 
PEMBAHASAN 

Peendidikan seeksual meerupakan bagian teerpeenting dari 
peendidikan yang meelibatkan peemahaman meengeenai aspeek-
aspeek seeksualitas manusia. Peerspeektif psikologi Islam 
meembeerikan pandangan khusus teerhadap peendidikan 
seeksual, meenginteegrasikan nilai-nilai dan ajaran-ajaran Islam 
dalam peemahaman dan peendeekatan psikologi Islam. 
Peendidikan seeksual beerbasis psikologi Islam muncul seebagai 
peendeekatan yang meenginteegrasikan nilai-nilai Islam deengan 
prinsip-prinsip psikologi untuk meembimbing individu dalam 
meenjalani  keehidupan seeksual yang seeimbang. Peendidikan 
seeks di dalam Islam tidak dapat disamakan deengan 
peendidikan seeks ilmu peengeetahuan modeern seebagaimana 
peendapat umum saat ini, kareena peendidikan seeks di dalam 
Islam tidak dapat diajarkan oleeh seeseeorang keepada orang lain, 
baik seecara seendiri-seendiri ataupun seecara beersama-sama, 
tanpa meengacu keepada Al-Qur’an dan Al-Hadits (Rosidah & 
Sofyan Pangeestu, 2023).  

Ajaran Islam teelah meengajarkan meengeenai peendidikan 
seeks seejak individu dilahirkan hingga meeninggalkan dunia, 

bahkan peerilaku seeks orang yang beertaqwa yang nantinya 
meenjadi peenghuni surgapun teelah dijeelaskan didalam Al-
Qur’an. Islam meerupakan agama yang sangat kompleeks, 
Islam sangat deetail dalam meengatur cara peergaualan antara 
laki-laki dan peereempuan deengan tuntunan dan peendidikan 
seeks yang sudah dipastikan peenuh deengan keebijaksanaan, 
seehingga seetiap muslim akan teerpeelihara dari peerbuatan yang 
dilarang oleeh agama (Juliya & Nada, 2022). Meetodologi 
peengajaran yang eefeektif dalam peendidikan seeks meeliputi 
peengajaran peeran dan ideentitas seeksual, meenceegah kondisi-
kondisi yang meenyeebabkan deegeeneerasi, meenginformasikan 
reemaja teentang peerubahan fisik yang teerkait deengan pubeertas 
seebagai seesuatu yang alami, seerta meengeembangkan 
keebajikan moral dan meenunjang keebutuhan eemosional 
(Sardary, 2017) 

Keetika beerbicara teentang peendidikan seeks, bukan saja 
ilmu peendidikan yang teerlibat teetapi juga ilmu psikologi yang 
sangat jeelas meembahas teentang peerkeembangan individu dari 
masa kee masa dan juga keepribadian individu. Peerlu 
dilibatkannya ilmu psikologi adalah untuk meengeetahui cara 
atau meetodee yang seesuai dalam peenyampaian mateeri dari 
peendidikan seeks deengan meelihat keepada tingkat usia dan 
keeceerdasan inteeleektual individu. Pada prinsipnya peendidikan 
seeks dalam peerspeektif Islam beertujuan agar manusia mampu 
meenyalurkan fitrahnya seebagai manusia untuk meenciptakan 
keeluarga yang sakinah, mawaddah, dan rahmah (Suteeja & 
Komariah, 2019). Maka dapat dilihat bahwa peendidikan 
seeksual sangatlah peenting, seehingga Islam meengatur deengan 
seedeemikian rupanya dalam rangka meempeelajari meengeenai 
hubungan seeks antara laki-laki dan peereempuan (Putra & 
Eerniyati, 2022) 

Antonius (2013), meengeemukakan bahwa, Islam banyak 
meengajarkan aturan-aturan yang beerkeenan deengan masalah 
seeksual diantaranya; larangan hidup meembujang, meenjaga 
pandangan mata teerhadap lawan jeenis, meenutup aurat bagi 
wanita, larangan beerzina, dan seebagainya. Seemua itu 
meerupakan peedoman seeks yang sudah diteetapkan dan 
dijeelaskan di dalam Al-Qur’an yang disampaikan meelalui 
wahyu Nabi Muhammad SAW. Deengan adanya peedoman dan 
peendidikan seeks teerseebut, seebagai bukti bahwa Islam sangat 
meenjunjung tinggi keesucian. 

Madjid (2020) dan Marhayati (2021) meengeemukakan 
bahwa, hal-hal yang peerlu meenjadi peerhatian oleeh orangtua 
dalam meenyampaikan peendidikan seeks pada anak dan reemaja 
adalah: 
1. Orang tua harus meemahami bahwa peendidikan seeksual 

pada anak meemiliki keeteentuan peendeekatan yang beerbeeda. 
Isi dan cara peenyampaian dari peendidikan seeksual ini tidak 
peerlu sama antara anak yang satu deengan anak yang lain 
diseesuikan deengan jeenis keelamin, usia dan tingkat 
inteeleektual anak.  

2. Seecara biologis peerkeembangan seeksual meerupakan hal 
wajar, namun peenyalurannya peerlu dipeerhatikan kareena 
dipeengaruhi oleeh budaya Dimana tinggal. 

3. Orang tua tidak dibeenarkan untuk meengatakan bahwa 
alat keelamin adalah meerupakan alat yang kotor seehingga 
harus dijauhi. 



  
PSIKOBORNEO: Jurnal Ilmiah Psikologi | Volume 12 No. 2 | Juni 2024: 279-285    

 

284  PSIKOBORNEO: Jurnal Ilmiah Psikologi 
 

4. Peenyampaian Peendidikan seeksual harus seecara baik dan 
beenar, namun mudah dipahami oleeh anak seesuai deengan 
apa yang dimeengeerti anak, inteeleegeensi, dan usia anak. 

Dari kee-eempat hal yang meenjadi peerhatian orang tua 
dalam meenyampaikan peendidikan seeks pada anak dan reemaja 
maka dapat diartikan bahwa orang tua lah yang meemiliki 
peeran yang peenting dalam peendidikan seeks ini seehingga, 
orang tua diharapkan mampu dan siap untuk meembeekali dan 
meenjadi sumbeer informasi peertama meengeenai peendidikan 
seeks ini untuk anak-anak nya. Seejalan deengan peeneelitian 
Firoozi Khojasteefar 2022, meengeemukakan bahwa salah satu 
yang meenyeebabkan anak kurang eedukasi meengeenai seeks 
yakni; kurangnya suasana suportif, afeektif, dan reeponsif 
dalam keeluarga, hubungan keeluarga yang keetat dan kaku, dan 
keetidakmampuan orang tua untuk meengontrol inteerneet pada 
anaknya (FirooziKhojasteefar eet al., 2022) 

Namun untuk meenjadi orang tua seebagai sumbeer 
utama informasi meengeenai peendidikan seeks tidaklah mudah, 
ada beebeerapa hambatan-hambatan yang akan teerjadi 
keedeepannya. (Marhayati, 2021) meengeemukakan beebeerapa 
hambatan peeran orang tua dalam peeneerapan peendidikan seeks 
yakni; (1) karakteeristik anak dan reemaja yang teerkadang keeras 
keepala dan beerani meelawan arahan orangtua. Seehingga 
deengan alasan keebeebasan, meereeka beerani meembantah, 
khususnya yang beerhubungan deengan aturan-aturan dalam 
peergaulan. (2) Adanya peengaruh keemajuan zaman yang 
dianggap seebagai musuh islam teelah meenarik anak dan 
reemaja untuk tidak taat teerhadap agama, nilai yang luhur, dan 
tradisi yang mulia. Deengan adanya peengaruh zaman nantinya 
orang tua bisa meeneempatkan anaknya di seekolah yang 
meemiliki visi misi yang baik, kareena seekolah dan guru salah 
satu peeran yang peenting bagi anak keetika di seekolah. Kareena 
keepribadian guru tidak hanya meenjadi dasar bagi guru untuk 
beerpeerilaku, teetapi juga akan meenjadi modeel keeteeladanan 
bagi para siswa nantinya.  

Guru seebagai peendidik yang islami, diharapkan mampu 
meenunjukkan kualitas ciri keepribadian yang baik seepeerti: jujur, 
peenyayang, peenolong, peenyabar, koopeeratif, mandiri dan 
seebagainya. Dalam Psikologi Islam, peendidik yang 
beerkeepribadian seepeerti itu adalah peendidik beerkeepribadian 
mutma’innah yang diikat oleeh keeyakinan yang kuat akan 
keekuasaan Allah dan meenjalankan syariat agama deengan baik 
seerta meenyadari seecara utuh bahwa Allah seelalu meengawasi 
aktivitas keehidupnya. (Warsah & Uyun, 2019) (3) Keemajuan 
teeknologi saat ini, dimana seemua informasi akan mudah 
didapatkan hanya dari geenggaman tangan sudah tidak dapat 
dibeendung. Hal inilah beentuk bahaya beesar yang meengancam 
anak dan reemaja. Baik dari seegi agama, budaya dan 
peendidikan. 

Hal ini seejalan deengan teeori Anggraini & Sofia, 2021), 
yang meengatakan bahwa  peembeerian peendidikan seeks harus 
seesuai deengan tahapan  usia peerkeembangan dari   anak   
teerseebut,   jangan sampai   orang   tua   meembeerikan 
peendidikan seeks keepada anak tidak seesuai deengan usianya.  
Peengalaman  seeks  yang  keeliru  pada anak  dapat  
meengeembangkan  peerseepsi  yang salah teentang alat keelamin, 
prosees reeproduksi, dan  seeksitas,  hal  ini  dapat  meembuat  

anak meengalami  peenyimpangan  seeks  di  keemudian hari. 
(Anggraini & Sofia, 2021) 

 
KESIMPULAN 

Dalam keeseeluruhan peembahasan meengeenai 
peendidikan seeksual beerbasis psikologi Islam dapat 
disimpulkan bahwa, seeksual meerupakan fitrahnya manusia 
yang dimana beertujuan untuk meenciptakan keeluarga yang 
Sakinah, Mawaddah, dan Rahmah. Namun dalam meenyalurkan 
seeksual inilah yang meenjadi peembahasan beesar, meenyalurkan 
seeksual tidak bisa seecara seembarangan dipeerlukan 
peembeekalan ilmu yang beenar yang dimana ilmu ini harus di 
tanam seejak dini. Seelain ilmu dasar yang dibeekali peerlu juga 
peerhatian orang tua dan lingkungan seekitar seebagai orang 
yang beertanggung jawab untuk meembeekali peendidikan 
seeksual untuk anak maupun reemaja dan juga dibeekali deengan 
agama yang baik seehingga, anak dan reemaja mampu 
meemahami dan meembatasi hal-hal yang positif dan neegatif 
dari seeksual itu seendiri.  

Beerdasarkan hasil peeneelitian di atas, maka peeneeliti 
meenyarankan beebeerapa hal seebagai beerikut:  
1. Meelakukan wawancara meendalam deengan pakar psikologi 

Islam, peendidik, dan ulama untuk meendapatkan 
peerspeektif langsung meengeenai peendidikan seeksual dalam 
Islam. 

2. Meengkaji leebih dalam meengeenai buku teeks, kurikulum, dan 
mateeri peendidikan yang digunakan di seekolah-seekolah 
Islam untuk meemahami bagaimana peendidikan seeksual 
disampaikan. 

3. Meempeelajari dan Meeneeliti bagaimana meedia sosial dapat 
digunakan seebagai alat eedukasi dan sosialisasi meengeenai 
peendidikan seeksual dalam Islam. 
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